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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

pada materi SPLDV berdasarkan perbedaan gender dengan teori Newman. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Siswa kelas VIII di sebuah SMP di Surakarta 

tahun ajaran 2022/2023 menjadi subjek dalam penelitian ini. Analisis secara mendalam dilakukan 

pada tiga siswa laki-laki dan tiga siswa perempuan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis data dilakukan dalam tiga tahap yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil analisis data, siswa 

laki-laki lebih banyak melakukan kesalahan daripada siswa perempuan. Mayoritas siswa laki-laki 

melakukan kesalahan keterampilan proses dan penulisan jawaban dengan rata-rata persentase 

sebesar 44,44% dan 47,22%, sedangkan mayoritas siswa perempuan melakukan kesalahan 

keterampilan proses dan penulisan jawaban dengan rata-rata persentase masing-masing sebesar 

25%. Pada siswa laki-laki, kesalahan keterampilan proses dilakukan dalam bentuk 

ketidaksempurnaan dalam melakukan tahapan operasi hitung hingga selesai. Sementara itu, siswa 

perempuan tidak dapat melakukan komputasi secara menyeluruh. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat membantu guru mengetahui kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

dan menjadi acuan pemilihan metode pembelajaran yang tepat.   

Kata Kunci: analisis kesalahan, Newman, SPLDV, gender 

 

ABSTRACT 

This study aimed to analyze students' mistakes in solving word problems in LETV based on gender 

differences with Newman's theory. This is a descriptive qualitative research. Grade VIII students 

at a junior high school in Surakarta for the 2022/2023 academic year were the subjects of this 

study. Furthermore, an in-depth analysis was carried out on six students consisting of three male 

students and three female students. Data collection techniques used are documentation and 

interviews. Data analysis were carried out in three stages: data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions. Based on the results of the data analysis, male students made more mistakes 

than female students. Most male students made errors in processing skills and writing answers, 

with an average percentage of 44.44% and 47.22%. In contrast, most female students made errors 

in processing skills and writing answers, with an average percentage of 25% each. For male 

students, process skill errors were made as imperfections in carrying out the arithmetic operation 

stages to completion. Meanwhile, female students need to do computing more thoroughly.  

Keywords: error analysis, Newman, SPLDV, gender 
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I.  PENDAHULUAN 
 

Stigma bahwa matematika menjadi mata pelajaran yang rumit sudah menjadi 

rahasia umum dalam bidang pendidikan. Hal ini dikarenakan objek kajiannya yang 

bersifat abstrak yang di dalamnya terdapat berbagai definisi, konsep, dan rumus yang 

tersusun secara sistematis (Davita & Pujiastuti, 2020; Farida, 2015). Oleh karena itu, 

seringkali menjadi salah satu masalah dalam proses pembelajaran di kelas. Dengan 

demikian, dibutuhkan solusi yang tepat untuk menyelesaikan masalah-masalah tersebut. 

Memecahkan masalah yang berbentuk narasi menjadi salah satu tantangan yang 

dihadapi oleh peserta didik. Soal cerita dianggap memiliki tingkat kesukaran yang lebih 

tinggi daripada soal matematika yang model matematikanya ditampilkan secara langsung 

(Dwidarti et al., 2019). Kesimpulan ini diperkuat dengan adanya kesalahan siswa ketika 

menyelesaikan soal yang berbentuk soal cerita atau narasi. 

Jumiati & Zanthy (2020) dalam penelitiannya menemukan adanya kesalahan 

konsep dalam mengubah soal ke bentuk kalimat matematika. Sementara itu, Alhassora et 

al. (2017) mendapatkan temuan bahwa mayoritas siswa salah dalam menjawab 

pertanyaan dikarenakan siswa mengalami kesulitan pada tahapan pemahaman, 

transformasi, keterampilan proses, dan penulisan jawaban berdasarkan model analisis 

kesalahan menurut teori Newman. Siswa juga melakukan kesalahan konsep, kesalahan 

memahami soal, dan melakukan kesalahan dalam proses menghitung ketika melakukan 

penyelesaian soal SPLDV (Sistem Persamaan Linier Dua Variabel) (Hanipa et al., 2019). 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa siswa melakukan sejumlah kesalahan ketika 

mencoba memecahkan masalah matematika, termasuk kesalahan konsep, transformasi, 

dan kesalahan keterampilan proses sehingga berakibat pada kesalahan dalam penulisan 

jawaban. 

Kesalahan-kesalahan tersebut perlu ditindaklanjuti untuk mendapatkan hasil 

belajar yang optimal dan untuk memberikan solusi yang tepat. Sebagaimana yang 

dinyatakan oleh Lestiana et al., (2017) guru dapat memperoleh wawasan tentang 

penyebab kesalahan siswa pada pemecahan  masalah matematika dan menemukan solusi 

yang tepat dengan mengidentifikasi kesalahan siswa. Analisis kesalahan pada jawaban 

siswa ketika memecahkan masalah matematika dapat digunakan untuk mengidentifikasi 
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kesalahan siswa. Hasil analisis dapat dijadikan sebagi referensi untuk memaksimalkan 

kualitas pembelajaran di kelas, sehingga dapat tercapainya hasil belajar yang memuaskan 

(Agustiani, 2021). Terdapat beberapa teori yang dapat digunakan sebagai pedoman untuk 

melakukan analisis kesalahan  jawaban siswa, diantaranya teori menurut Kastolan dan 

teori menurut Newman. 

Pada teori Kastolan kesalahan dikategorikan menjadi kesalahan konseptual, 

kesalahan prosedural, dan kesalahan teknik (Raharti & Yunianta, 2020). Kesalahan 

konseptual ditunjukkan dengan kesalahan siswa dalam menggunakan rumus atau konsep 

dan kurangnya pemahaman tentang metode yang tepat untuk memecahkan suatu masalah. 

Kesalahan prosedural ditandai kesalahan siswa dalam penggunaan simbol pada operasi 

matematika. Kesalahan teknik adalah kesalahan yang terjadi saat proses komputasi atau 

menghitung (Sulistyaningsih & Rakhmawati, 2017). 

Sementara itu, analisis kesalahan dengan tahapan Newman membagi kesalahan 

menjadi lima macam. Newman menyatakan bahwa terdapat lima tahapan dalam 

menyelesaikan masalah matematika yaitu : (1) reading errors, kesalahan membaca; (2) 

comprehension errors, kesalahan memahami; (3) transformation errors, kesalahan 

transformasi; (4) process skill errors, kesalahan keterampilan proses; (5) encoding errors, 

kesalahan pengkodean atau penulisan jawaban (White, 2010). 

Prosedur analisis kesalahan dalam penelitian ini adalah analisis kesalahan 

menurut Newman. Seorang guru dapat menggunakan teori Newman untuk melakukan 

evaluasi sejauh mana pemahaman siswa secara menyeluruh (Santoso et al., 2017). Teori 

Newman juga telah terbukti dapat dipergunakan oleh guru matematika untuk 

mengelompokkan kesalahan siswa dalam menyelesaikan permasalahan dalam matematika 

(Priliawati et al., 2019).  

Pada dasarnya manusia diciptakan dengan berbagai perbedaan, salah satunya 

yaitu perbedaan gender yang terdiri dari laki-laki dan perempuan. Perbedaan-perbedaan 

ini tentu juga berpengaruh terhadap karakteristik dan pola pikir siswa. Hervé et al (2022) 

melakukan penelitian terhadap 20.000  remaja di India dan mendapatkan temuan bahwa 

antara perempuan dan laki-laki mempunyai perbedaan dalam kemampuan kognitif dan 

non kognitif, di mana laki-laki memiliki keunggulan yang cukup besar dibandingkan 

perempuan pada beberapa indikator dalam kemampuan kognitif dan non kognitif. Hal ini 

membuktikan bahwa gender dapat mempengaruhi keterampilan berpikir dan karakteristik 

siswa. Selain itu, gender juga dapat digunakan untuk membedakan cara seseorang 
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berpikir (Maryanto & Siswanto, 2021). Dalam penelitian ini, gender dimaksudkan sebagai 

pembeda antara laki-laki dan perempuan, yang digunakan untuk mengkaji bagaimana 

gender mempengaruhi proses berpikir siswa. 

Salah satu materi yang penyajian soalnya berbentuk narasi atau cerita adalah 

materi SPLDV. Beberapa siswa memandang SPLDV sebagai materi yang sulit karena 

masalah yang disajikan didasarkan pada kehidupan sehari-hari, sehingga dibutuhkan 

penalaran dan kreativitas yang tinggi. Akibatnya, ketika mengerjakan soal cerita pada 

materi SPLDV siswa cenderung melakukan kesalahan. Hal ini diperkuat dengan 

pernyataan Murtiyasa, Rejeki, & Ishartono (2020) bahwa karena siswa belum terbiasa 

memecahkan masalah yang membutuhkan penalaran dan kreativitas mengakibatkan siswa 

melakukan kesalahan ketika mengerjakan soal. 

Berdasarkan uraian di atas, kesalahan yang dilakukan siswa saat memecahkan 

soal berbentuk cerita dalam SPLDV perlu dilakukan analisis, sehingga dapat ditemukan 

strategi penyelesaian yang tepat untuk mengatasi kesalahan-kesalahan tersebut dari sudut 

pandang laki-laki maupun perempuan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

kesalahan siswa ketika menyelesaikan masalah yang berbentuk soal cerita pada materi 

SPLDV berdasarkan perbedaan gender dengan menggunakan teori Newman. 

 
II.   METODE PENELITIAN 

A.  Tempat  dan  Waktu   

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII di sebuah SMP di Surakarta Tahun 

Ajaran 2022/2023 yang berjumlah 18 siswa. Selanjutnya, dilakukan analisis mendalam 

terhadap enam siswa yaitu tiga siswa laki-laki dan tiga siswa perempuan.   

B. Tahap pelaksanaan/Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian deskriptif kualitatif, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan peristiwa, kejadian, dan masalah 

terkini (Damayanti & Mayangsari, 2017). Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan dokumentasi yaitu menggunakan hasil pekerjaan siswa dan wawancara untuk 

mengklarifikasi kesalahan siswa. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

menurut Miles & Hiberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan (Sutama et al., 2022). Instrumen yang digunakan terdiri dari dua soal 

cerita dan pedoman wawancara yang sudah dinyatakan valid oleh dua orang ahli di 
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bidang pendidikan matematika. Tabel 1 menunjukkan soal cerita yang digunakan di 

dalam penelitian ini. 

Tabel 1. Soal cerita yang diujikan kepada subjek penelitian 

No Soal 

1. Harga 5 pensil dan 2 buku adalah Rp26.000,00. Harga 3 pensil dan 4 buku 

adalah Rp38.000,00. Berapakah harga sebuah pensil dan sebuah buku? 

2 Pengelola tempat wisata Candi Borobudur menarik biaya tiket yang 

berbeda untuk dewasa dan anak-anak. Satu keluarga yang terdiri dari 1 

orang dewasa dan 3 orang anak-anak membayar sebesar Rp140.000,00 

Keluarga lainnya yang terdiri dari 2 orang dewasa dan 2 anak-anak 

membayar sebesar Rp160.000,00 berapakah harga tiket masuk untuk 1 

orang dewasa dan 1 anak-anak? 

 

Teori analisis yang digunakan untuk menganalisis kesalahan siswa adalah 

teori Newman. Indikator-indikator kesalahan yang digunakan untuk melakukan 

analisis kesalahan menurut White (2005) diantaranya sebagai berikut:  

Tabel 2. Indikator kesalahan siswa berdasarkan teori Newman 

Tipe Kesalahanan Indikator Kesalahan 

Membaca 
Siswa tidak mampu membaca kata kunci yang terdapat 

dalam soal. 

Memahami 

Siswa salah atau tidak menuliskan hal-hal yang 

diketahui dalam soal.    

  

  

 s 

Siswa salah atau tidak meuliskan hal-hal yang 

ditanyakan dalam soal. 

Tranformasi 

Informasi dalam soal tidak dapat diubah oleh siswa 

menjadi persamaan linear. 
Siswa tidak dapat menggunakan rumus dengan tepat 

untuk menyelesaikan soal. 

 
Keterampilan 

proses 

Kesalahan dalam melakukan komputasi. 

Siswa tidak dapat melakukan tahapan operasi hitung 

hingga selesai untuk menyelesaikan soal tersebut. 

Penulisan  

jawaban 

Siswa dapat memecahkan masalah, namun kurang  

tepat dalam menuliskan jawaban. 

Siswa berhasil menemukan solusi yang diberikan, 

namun tidak dapat menuliskan jawaban dengan benar. 
            

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan kajian terhadap jawaban siswa dengan menggunakan teori Newman, 

ditemukan berbagai kesalahan, antara lain kesalahan membaca, kesalahan pemahaman, 
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kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses, dan kesalahan penulisan jawaban 

yang dilakukan oleh siswa. Tabel 3 dan Tabel 4 menyajikan hasil rekapitulasi kesalahan 

siswa ketika menyelesaikan soal berbentuk cerita pada materi SPLDV berdasarkan teori 

Newman ditinjau dari perbedaan gender. 

Tabel 3. Persentase kesalahan keseluruhan siswa berdasarkan analisis kesalahan Newman 

pada soal nomor 1 

No Tahapan 

Gender 

Laki-

laki 

Persentase 

(%) 
Perempuan 

Persentase 

(%) 
1.  Membaca 0 0,00 0 0,00 

2.  Memahami 0 0,00 3 16,67 

3.  Transformasi 2 11,11 3 16,67 

4.  Keterampilan 

Proses 

7 38,89 4 22,22 

5.  Penulisan 

jawaban 

8 44,44 4 22,22 

Tabel 4. Persentase kesalahan keseluruhan siswa berdasarkan analisis kesalahan Newman 

soal nomor 2 

No Tahapan 

Gender 

Laki-

laki 

Persentase 

(%) 
Perempuan 

Persentase 

(%) 
1.  Membaca 0 0,00 0 0,00 

2.  Memahami 6 33,33 2 11,11 

3.  Transformasi 7 38,89 5 27,78 

4.  Keterampilan 

Proses 

9 50,00 5 27,78 

5.  Penulisan 

jawaban 

9 50,00 5 27,78 

Hasil analisis jawaban siswa dalam satu kelas yang berjumlah 18 siswa 

menunjukkan bahwa antara siswa laki-laki dan perempuan menunjukkan kesalahan yang 

berbeda. Sejalan dengan penelitian Savitri & Yuliani (2019) bahwa antara siswa 

perempuan dan siswa laki-laki menunjukkan jenis kesalahan yang beragam. Selain itu, 
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siswa siswa laki-laki lebih banyak melakukan kesalahan dibandingkan siswa perempuan. 

Jenis kesalahan yang dilakukan siswa laki-laki mayoritas berada ditahap penulisan 

jawaban ditunjukkan dengan rerata persentase sebesar 47,22%, sedangkan siswa 

perempuan mayoritas melakukan kesalahan ditahap keterampilan proses dan penulisan 

jawaban dibuktikan dengan rerata persentase sebesar 25%.  

Tabel 5. Jenis kesalahan 6 orang siswa yang dilakukan analisis mendalam 

berdasarkan analisis kesalahan Newman 

Keterangan : 

× = subjek tidak melakukan kesalahan 

√ = subjek melakukan kesalahan 

Berdasarkan Tabel 4, nampak bahwa siswa laki-laki dan perempuan melakukan 

berbagai macam kesalahan. Pada soal nomor 1, satu siswa laki-laki melakukan kesalahan 

No Tahapan 

Subjek 

L7 L8 L10 P14 P16 P19 

Soal Nomor 1 

1.  
Membaca 

× × × × × × 

2.  
Memahami 

× × × × √ √ 

3.  
Transformasi √ × × √ × × 

4.  Keterampilan 

Proses 
√ √ √ √ × √ 

5.  Penulisan 

jawaban 
√ √ √ √ × √ 

Soal Nomor 2 

1. Membaca 

 
× × × × × × 

2. Memahami √ √ √ × √ √ 

3. Transformasi √ × × √ × √ 

4. Keterampilan 

Proses 
√ √ √ √ × √ 

5. Penulisan 

Jawaban 
√ √ √ √ × √ 
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transformasi dan 2 siswa lainnya melakukan kesalahan keterampilan proses dan penulisan 

jawaban. Sementara itu, pada siswa bergender perempuan dua siswa melakukan 

kesalahan memahami, kesalahan keterampilan proses,  kesalahan penulisan jawaban, dan 

satu siswa melakukan kesalahan transformasi.  

Pada soal nomor 2, tiga siswa laki-laki melakukan kesalahan memahami, 

keterampilan proses, dan penulisan jawaban, satu siswa melakukan kesalahan 

transformasi. Sementara itu, pada subjek bergender perempuan dua siswa melakukan 

kesalahan memahami, transformasi, keterampilan proses, dan penulisan jawaban. Setelah 

dilakukan wawancara kesalahan-kesalahan tersebut terjadi dikarenakan siswa kurang 

menguasai materi sistem persamaan linear dua variabel dan tidak menguasai metode-

metode yang digunakan untuk memecahkan masalah, seperti metode eliminasi dan 

substitusi. Sejalan dengan penelitian Hanipa et al (2019) bahwa rendahnya penguasaan 

siswa dalam memahami konsep dan materi menyebabkan kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal SPLDV. Berikut masing-masing pembahasan kesalahan siswa 

berdasarkan teori Newman.   

Kesalahan membaca 

Kesalahan membaca dapat terjadi ketika siswa tidak mampu membaca atau 

menemukan kata kunci dengan tepat (White, 2005). Berdasarkan analisis jawaban siswa 

dan wawancara tidak ditemukan kesalahan membaca yang dilakukan oleh siswa, artinya 

siswa tidak melakukan kesalahan membaca atau dapat dikatakan bahwa siswa sudah 

mampu menemukan kata kunci soal dengan tepat.  

Kesalahan memahami 

Kesalahan memahami soal yaitu ketika siswa tidak mampu menuliskan informasi 

yang terdapat pada soal atau siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan pada soal (White, 2005). Hasil analisis data menunjukkan bahwa kesalahan 

pada tahap pemahaman dilakukan oleh siswa laki-laki maupun siswa perempuan, terdapat 

perbedaan antara rata-rata persentase banyaknya siswa laki-laki dan perempuan yang 

melakukan kesalahan, yaitu siswa laki-laki dengan kesalahan memahami sebesar 16,67% 

dan siswa perempuan sebesar 13,89%. 

Beberapa hasil pekerjaan siswa menunjukkan siswa laki-laki maupun perempuan 

melakukan kesalahan memahami, dimana siswa tidak menuliskan informasi yang terdapat 

pada soal, seperti yang terdapat pada Gambar 1 dan Gambar 2. Pada Gambar 1 terlihat 

bahwan berdasarkan analisis kesalahan teori Newman P-16 melakukan kesalahan 
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memahami, hal ini dikarenakan P-16 tidak menuliskan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan sebagaimana yang terdapat pada soal. Gambar 2 menunjukkan bahwa L-10 

tidak menuliskan informasi soal dengan benar, dapat dikatakan bahwa L-10 melakukan 

kesalahan memahami soal. Setelah dilakukan konfirmasi lebih lanjut melalui wawancara, 

siswa tidak menuliskannya karena tidak teliti atau tergesa-gesa ketika mengerjakan soal. 

Sejalan dengan penelitian Luthfiani & Kartini (2022) bahwa siswa yang tergesa-gesa 

ketika membaca soal berakibat pada kesalahan saat memahami soal. Kurangnya 

pemahaman pada materi dan terlalu tergesa-gesa ketika membaca soal menjadi penyebab 

kesalahan siswa memahami soal (Kusumawati & Yuliani, 2021). 

 

Gambar 1. Hasil pekerjaan subjek P-16 soal nomor 2    

 

Gambar 2. Hasil pekerjaan subjek L-10 soal nomor 2  

Kesalahan transformasi 

Kesalahan transformasi adalah ketika siswa paham dengan maksud pertanyaan, 

akan tetapi tidak mampu menggunakan konsep atau operasi yang dibutuhkan untuk 
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memecahkan masalah (White, 2005). Pada kasus ini siswa dianggap melakukan kesalahan 

transformasi ketika siswa salah atau tidak mampu mengonversikan informasi yang ada di 

dalam soal menjadi bentuk persamaan linier dan tidak menggunakan metode atau rumus 

dengan tepat. Hasil analisis menunjukkan bahwa kesalahan transformasi lebih banyak 

dilakukan oleh siswa laki-laki dibandingkan siswa perempuan, dengan rerata persentase 

kesalahan siswa laki-laki sebesar 25%, sedangkan siswa perempuan 22,22%. Hasil 

temuan menunjukkan bahwa kesalahan transformasi terjadi karena siswa tidak memahami 

konsep persamaan linier.  

Melihat pada hasil pekerjaan siswa, beberapa diantaranya tidak mampu 

mengonversikan informasi pada soal menjadi bentuk kalimat matematika, sebagaimana 

yang terdapat pada Gambar 3 dan Gambar 4. Pada Gambar 3 dan Gambar 4 nampak jelas 

bahwa L-07 dan P-14 tidak mampu menuliskan informasi pada soal kedalam model 

matematika, hanya mampu menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan saja. 

Setelah dilakukan wawancara, kedua siswa mengatakan bahwa tidak paham dengan 

konsep persamaan linier, sehingga siswa tidak menuliskannya kedalam model 

matematika. Sejalan dengan pernyataan Dj Pomalato et al (2020) bahwa kesalahan 

memahami konsep dalam matematika dapat terjadi karena penguasaan materi siswa yang 

belum optimal. Kesalahan dalam mengurutkan proses dalam memecahkan soal dan 

kesalahan penggunaan konsep matematika menjadi penyebab kesalahan transformasi soal 

(Nuraini & Kartini, 2022). 

 

Gambar 3. Hasil pekerjaan L-07 soal nomor 1  
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Gambar 4. Hasil pekerjaan P-14 soal nomor 2   

Kesalahan keterampilan proses 

Kesalahan keterampilan proses yaitu ketika siswa tidak menyelesaikan proses 

komputasi dengan benar atau siswa tidak melakukan tahapan operasi hitung hingga 

selesai untuk menyelesaikan soal (White, 2005). Dari hasil analisis data, siswa laki-laki 

membuat keselahan keterampilan proses lebih banyak daripada siswa perempuan, dengan 

rerata persentase kesalahan adalah 44,44% sementara siswa perempuan 25%. Temuan ini 

didukung dengan penelitian (Savitri & Yuliani, 2019) siswa laki-laki lebih banyak 

melakukan kesalahan keterampilan proses dengan persentase 16,12% dibandingkan 

perempuan dengan persentase sebesar 15,62%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kesalahan 

siswa laki-laki lebih banyak membuat kesalahan keterampilan proses daripada siswa 

perempuan. Gambar 5 dan Gambar 6 menunjukkan contoh hasil dari pekerjaan siswa. 

 

Gambar 5. Hasil jawaban L-08 soal nomor 2  



Histogram: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol 7 (1), 2023 – 96-112 
Anisa Kharimatul Fatonah1, Sri Rejeki2* 

ISSN: 2549-6700 (print), ISSN 2549-6719 (online) 

 

Gambar 6. Hasil jawaban P-19 soal nomor 1  

Pada Gambar 5, nampak bahwa L-08 melakukan kesalahan pada proses perkalian 

dimana 2𝑦 × 1 = 2𝑦, namun subjek menuliskan 2𝑦 × 1 = 4𝑦. Setelah dilakukan 

wawancara, subjek  mengatakan kurang teliti saat mengerjakan soal. Sementara itu, pada 

Gambar 6 nampak bahwa P-19 tidak dapat melakukan proses komputasi atau perhitungan 

hingga selesai. Setelah dilakukan wawancara, subjek mengatakan bahwa tidak memahami 

tentang konsep yang digunakan dan hanya mampu menuliskan kedua persamaan tanpa 

dapat melanjutkannya. Hal ini didukung oleh pernyataan Lestiana et al (2017) bahwa 

kesalahan konsep dalam menentukan model matematika dapat menjadi kendala dalam 

menyelesaikan masalah matematika. 

Kesalahan penulisan jawaban 

Berdasarkan Tabel 3 dan 4, rerata persentase kesalahan penulisan jawaban 

merupakan yang paling tinggi diantara kesalahan lainnya yaitu 47,22% untuk subjek laki-

laki dan 25% untuk subjek perempuan. Hal ini dapat terjadi dikarenakan subjek sudah 

melakukan kesalahan ditahap-tahap sebelumnya. Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda 

dengan temuan Arianti (2020) bahwa pada siswa laki-laki lebih banyak melakukan 

kesalahan penulisan jawaban dibandingkan dengan siswa perempuan. Kesalahan 

penulisan jawaban adalah ketika siswa dapat memecahkan masalah namun kurang tepat 

dalam menuliskan jawaban (White, 2005). Akan tetapi, jika subjek sudah melakukan 

kesalahan pada tahap sebelumnya, maka akan berakibat pada kesalahan ditahap penulisan 

jawaban (Agustiani, 2021).  

Sebagaimana dipaparkan pada Gambar 5 dan Gambar 6, dikarenakan L-08 dan P-

19 sudah melakukan kesalahan pada komputasi atau keterampilan proses, sehingga L-08 
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dan P-19 tidak dapat menuliskan jawaban dengan benar. Pada Gambar 5 terlihat bahwa L-

08 sudah mampu menggunakan metode yang digunakan untuk menyelesaikan SPLDV, 

namun dikarenakan siswa melakukan kesalahan pada tahap komputasi, siswa tidak dapat 

menuliskan jawaban dengan benar. Sementara itu, pada Gambar 6 nampak bahwa P-19 

hanya mampu menuliskan ke dalam bentuk persamaan. Sehingga, hal ini berakibat pada 

kesalahan dalam penulisan jawaban.  

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan analisis kesalahan siswa dengan 

menggunakan teori Newman, dapat disimpulkan bahwa kesalahan siswa dalam 

memecahkan masalah soal cerita pada materi SPLDV adalah kesalahan memahami 

(comprehension error), kesalahan transformasi (transformation error), kesalahan 

keterampilan proses (process skill error) , dan kesalahan penulisan jawaban 

(encoding error). Ditinjau dari segi gender, siswa laki-laki melakukan kesalahan 

memahami dengan rata-rata persentase sebesar 16,67%, kesalahan transformasi 

dengan rata-rata persentase sebesar 25%, kesalahan keterampilan proses dengan rata-

rata persentase sebesar 44,44%, dan kesalahan penulisan jawaban dengan rata-rata 

persentase sebesar 47,22%. Sementara itu, siswa bergender perempuan melakukan 

kesalahan memahami dengan rata-rata persentase sebesar 13,89%, kesalahan 

transformasi dengan rata-rata persentase sebesar 22,22%, kesalahan keterampilan 

proses dengan rata-rata persentase sebesar 25%, dan kesalahan penulisan jawaban 

dengan rata-rata persentase sebesar 25%. Dari hasil rata-rata persentase tersebut 

dapat dikatakan bahwa mayoritas siswa laki-laki melakukan kesalahan penulisan 

jawaban, sedangkan siswa perempuan paling banyak melakukan kesalahan 

keterampilan proses dan penulisan jawaban. 

B. Saran 

Siswa diberikan banyak latihan mengerjakan soal-soal berupa soal cerita yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang dapat membantu meningkatkan 

pemahaman siswa tentang materi SPLDV. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat 

dilakukan dengan menerapkan metode pembelajaran yang efektif untuk 

meminimalisasi kesalahan siswa tersebut. 
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